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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan
pertumbuhan penjualan terhadap harga saham pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan metode analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analis regresi linier berganda dan
uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS ver 24. Sampel
penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling dioeroleh 26
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan,
variabel profitabilitas dan pertumbu han penjualan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub

sektor makanan dan minuman periode 2020-2022. Secara parsial,
variabel profitabilitas dan pertumbuhan penjualan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman pada tahun 2020-2022.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi menyebabkan perubahan nilai-nilai kehidupan
Masyarakat, gaya hidup, pola pikir dan perilaku yang dimilikinya dengan harapan untuk
kesejateraan sosial yang lebih baik. Dalam masyarakat saat ini, memang demikian
meningkatnya keinginan untuk menginvestasikan dananya dalam kedua bentuk
saham, deposito atau bentuk investasi lainnya. Pada dasarnya investasi
menginvestasikan sejumlah uang dengan harapan mendapat imbalan pada saat itu di
masa depan. Dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai pasar modal Indonesia yang
menjadi pilihan paling popular di Perusahaan dalam mengumpulkan uang.
Perkembangan pasar saham juga semakin diawasi jumlah anggota bursa juga
ditampilkan perubahan harga saham. Perubahan harga saham bisa memberikan
petunjuk tentang ketegangan dan kelambanan aktivitas pasar modal dan investor
melakukan transaksi jual beli saham.

Sektor yang dianggap layak ini sedang mengalami krisis global, khususnya
industri makanan dan minuman itulah yang dikatakan oleh direktur Lembaga
penyelidikan ekonomi dan Masyarakat Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
(LPEM-FEUI) dalam Media Training, prospek Ekonomi dan Tantangan Indutsri
Manufactur 2009, di Hotel Sheraton, Yogyakarta. Alasannya, karena pada pertengahan
tahun 2008, hanya industri makanan dan minuman yang bertahan lama. Industri
makanan dan minuman dapat bertahan tidak bergantung pada bahan baku impor dan
menggunakan lebih banyak bahan lokal selain itu, masyarakat cenderung gemar
berbelanja makanan, ikut membantu, mempertahankan industri makanan dan
minuman. (www.kompas.com)

Kenaikan harga saham suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
baik yang datang dari lingkungan eksternal ataupun yang datangnya dari lingkungan
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internal perusahaan itu sendiri. Beberapa faktor yang berasal dari internal suatu
perusahaan adalah seperti kebijakan pembayaran dividen, pertumbuhaan perusahaan,
rasio keuangan (Likuiditas, profitabilitas, solvabilitas), ukuran perusahaan, dan debt
ratio atau rasio keuangan lain yang dapat mempengaruhi harga saham. Adapun faktor
eksternal berupa kondisi perekonomian, gejolak politik dalam negeri, perubahan suku
bunga, inflansi, kurs valuta asing serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang
dikeluarkan oleh pemerintah (Aura dan Efrianti 2021).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan harga saham yaitu
Profitabilitas. Secara singkat dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (Analisa, 2011). Keuntungan adalah suatu mengukur
kinerja perusahaan, profitabilitas perusahaan memperoleh keuntungan dalam jangka
waktu tertentu tingkat penjualan, asset, dan ekuitas tanpa keraguan profitabilitas
suatu perusahaan dapat dinilai dengan beberapa cara berbeda, bergantung pada
keuntungan dan property atau modal dibandingkan dengan satu sama lain.

Pertimbangan umum yang digunakan investor saat berinvestasi saham adalah
mempelajari pertumbuhan penjualan perusahaan. Pertumbuhan penjualan
merupakan perubahan penjualan tahunan yang dialami suatu perusahaan. Jika
pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat setiap tahunnya, maka perusahaan
mempunyai prospek masa depan yang baik dan menjadi alat untuk mengambil
keputusan yang tepat (Aura dan Efrianti 2021). Kusumajaya, (2011) menyatakan
bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan
mempengaruhi nilai perusahaan merupakan pertanda baik berkembangnya
perusahaan, yaitu diterima secara positif oleh para investor (Astuti, Rinofah dan
Primasari 2022).

Penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham telah banyak
dilakukan, seperti pada penelitian (Arumuninggar & Mildawati, 2022), Hasil riset ini
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham dapat
diterima. Return On Asset (ROA) adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan pada tingkat asset tertentu.
Jika Return On Asset (ROA) meningkat maka akan menjadi sinyal baik yang diterima
oleh pasar sebagai masukan positif untuk para investor dalam membeli saham suatu
perusahaan.

Pertumbuhan penjualan juga merupakan salah satu yang bisa mempengaruhi
harga saham. Menurut penelitian yang dilakukan (Waskito dan Faizah 2021)
menunjukkan bahawa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap harga saham. Naik atau turunnya Pertumbuhan Penjualan akan berpengaruh
terhadap naik turunnya Harga Saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Home,
2013) “Pertumbuhan penjualan menunjukkan pengaruh yang strategis bagi perusahaan
karena pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang akan
berdampak pada peningkatan penjualan dari perusahaan dalam menghasilkan laba bagi
pemegang saham”.

Dari fenomena, data empiris dan teori serta research gap diatas juga maka penelitian
tentang harga saham. Penelitian ini membatasi penelitian terhadap faktor yang
mempengaruhi harga saham vyaitu profitabilitas dan pertumbuhan penjualan. Sehingga
penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas dan Pertumbuhan Penjualan
terhadap Harga Saham Perusahaan Industri Makanan dan Minuman pada Busra Efek
Indonesia periode (2020-2022)”. Selain itu penulis juga ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independent mempengaruhi variabel dependen. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya hal ini menunjukkan bahwa penelitian tersebut tidak hanya fokus pada satu.
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periode waktu, tetapi mencakup rentang waktu yang berbeda. Ini dapat membantu
memahami bagaimana pengaruh profitabilitas dan pertumbuhan penjualan berubah atau
berkembang dalam konteks perubahan ekonomi atau. faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi harga saham pada periode berbeda. Oleh karena itu pembaharuan ini dapat
terletak pada pendekatan untuk memahami perubahan dalam mempengaruhi variabel-
variabel tersebut selama dua periode yang berbeda.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Harga Saham

Penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah dan Ngatno 2022) menunjukkan bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham periode 2015-2017. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Utara & Ngatno (2017) yang menyebutkan ROA
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Semakin besar ROA semakin baik pula
kondisi perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan profit melalui asset yang dimiliki. ROA yang besar memberikan indikasi
bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi sehingga banyak investor yang
akan tertarik untuk membeli saham tersebut sehingga harga pasar saham cenderung naik.

H1: Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (Growth Sales) Terhadap Harga Saham

Penelitian yang dilakukan oleh (M. S. Mandaris, et al. 2023) yang bersependapat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mandalika (2016) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
Namun tidak sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto (2016)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

Menurut teori, Tingkat kenaikan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan
penjualan dalam mempengaruhi harga saham itu berdampak positif bagi investor sebab
pertumbuhan penjualan ini menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik
(Kusumajaya 2018). Pertumbuhan penjualan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh pendapatan perusahaan. Namun, pertumbuhan penjualan hanya dilihat
dari pendapatan penjualan yang belum dikurangi dengan biaya yang lainnya. Ketika
perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan, hal tersebut tidak berati menandakan
abahwa pendapatan juga mengalami peningkatan atau. bisa mengalami penurunan, begitupun
sebaliknya.

H2: Pertumbuhan penjualan (GS) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga
saham
Profitabilitas dan Petumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham

Penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah dan Ngatno 2022) menujukkan bahwa ROA
tidak memediasi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap harga saham. Pada penelitian
ini diperoleh hasil bahwa pertumbuhan penjualan yang tinggi tidak menyebabkan harga
saham perusahaan mengalami kenaikan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi juga tidak
menyebabkan Profitabilitas (ROA) menjadi tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa ROA
tidak dapat memediasi pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap harga saham.

H3: Profitabilitas dan Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi Penelitian

Titik fokus peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, dan
pertumbuhan penjualan terhadap harga saham. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
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menggunakan pendekatan kuantitatif yang data penelitian menggunakan variabel-variabel
angka yang nantinya akan diolah dan datanya dibandingkan dengan teori-teori yang sudah
ada. Serta melakukan analisis data menggunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini
mengacu pada data dari perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun pengamatan 2020 — 2022.
Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian yang memenuhi karakteristik
tertentu. (Bahri 2018). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan purposive sampling yaitu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar memperoleh sampel refresentatif
(mewakili) sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria pengambilan sampel sebagai
berikut: (1) Jenis perusahaan adalah perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage
yang terdaftar di BEI periode tahun 2020-2022. (2) Perusahaan yang mempublikasikan
laporan keuangan tahunan selama periode 2020-2022. (3) Perusahaan yang
mempublikasikan harga saham di Yahoo Finance periode 2020-2022. (4) Perusahaan yang
memiliki kelengkapan data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan tersedia secara
lengkap selama periode tahun 2020-2022. Setelah dilakukan seleksi pemilihan sampel maka
diperoleh sampel sebanyak 26 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dengan total data
sebanyak 84 perusahaan.
Teknik Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi
dan studi Pustaka. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak secara
langsung membahas subjek penelitian. Jenis dokumen yang diteliti bermacam-macam
jenisnya, dapat berupa dokumen resmi maupun tidak resmi (Bahri 2018). Dalam penelitian
ini metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder berupa
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data harga saham di Yahoo Finance.
Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskripstif

Statistik deskriptif adalah cara mengumpulkan atau menyajikan data untuk
memberikan informasi yang berguna. Statistik deskriptif dapat digunakan untuk menyajikan
Kumpulan data yang berbeda secara jelas dan ringkas, memberikan informasi inti dari
kumpulan data yang ada. Informasi yang diperoleh dari statistik deskriptif ini meliputi
ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data, dan kecenderungan dalam kumpulan data
(Ghodang dan Hantono 2020).
Analisis Regresi Linear Berganda

Perhitungan analisis data seluruhnya akan dibantu. dengan menggunakan software
statistika yaitu, program SPSS. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama. Alasan dalam menguyji
penelitian ini karena untuk menguji hubungan antara pengaruh pertumbuhan perusahaan,
dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Persamaan regresi pada penelitian ini sebagai
berikut:
Y =a+pl.X1+p2.X2+B3.X3+p4X4+e

Keterangan:

o = Konstan

B1,2,3,4,5,6 = Koefisien regresi masing-masing proksi
Y = Nilai Perusahaan

X1 = Rasio Pertumbuhan Perusahaan

X2 = Rasio Profitabilitas

e = error
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk menjelaskan dan menghitung angka dari
rasio profitabilitas dan pertumbuhan penjualan terhadap harga saham pada perusahaan sektor
food and beverage yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. analisis
statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan gambaran data berdasarkan nilai mean,
standar deviasi, nilai maximum dan minimum untuk setiap variabel. hasil uji statistik
deskriptif dilihat dalam. tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1
Statistik deskripstif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA (X1) 78 -993.00 2580.00 106.8333 405.94400
GROWTH 78 -85.00 119.00 7.5128 25.94337
SALES
(X2)
HARGA 77 50 10000 2055.78 2979.465
SAHAM
(Y)
Valid N 77
(listwise)

Sumber : data sekunder diolah, 2023

Hasil dari analisis statistik deskriptif Tabel 1 sebagai berikut: (1) Variabel
Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum -993.00 dan nilai maksimum sebesar 2580.00
mean sebesar 106.8333 dan standar deviasi sebesar 405.94400; (2) Variabel Growth Sales
memiliki nilai minimum -85.00 dan nilai maksimum sebesar 119.00, mean sebesar 7.5128 dan
standar deviasi sebesar 25.94337; (3) Variabel Harga Saham memiliki nilai minimum sebesar
50 dan nilai maksimum sebesar 10000, mean sebesar 2055.78 dan standar deviasi sebesar
2979.465.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan agar peneliti dapat mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen, keduanya terdistribusi secara normal atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residus
anendgm Varlable: HARGA SAVHAMV )

Expectad Cum Prob
N\

Z S ,‘“wp,.i-
1.0“;»1"“"“/“ 3
P/
/7
/

Observed Cum Prob

Gambar 1
Uji normalitas
Sumber : data sekunder diolah, 2023
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Berdasarkan Gambar 1 diketahui titik-titik menyebar tidak mendekati garis diagonal,
sehingga data dapat dikatakan berdistribusi tidak normal. Menurut Ghozali (2018), data yang
tidak berdistribusi secara normal dapat ditransformasi agar menjadi normal. Bentuk

transformasi yang dilakukan mengacu pada bentuk histogram dari data yang tidak
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Keterangan
Model Tolerance VIF
(Constant)
ROA (X1) .966 1.035 Bebas Multikolinearitas
GROWTH SALES .966 1.035 Bebas Multikolinearitas
(X2)

Sumber : data sekunder diolah, 2023
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel
bebas yaitu ROA dan Growth Sales memiliki nilai tolerance > 0.100 dan nilai VIF < 10.00
sehingga dalam penelitian ini, tidak adanya korelasi antara variabel bebas atau dengan kata
lain tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)

Regression Studentized Residual

Y T T T T
4 < o : i

Regression Standardized Predicted Yalue

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa pola titik-titik tidak menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y dan terdapat pola tertentu yang teratur, sehingga dapat
dikatakan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(periode sebelumnya). Menurut Ghozali (2018) mengatakan bahwa ada beberapa cara untuk
menguji adanya gangguan autokorelasi atau tidak, yaitu dengan uji Durbin Watson (DW test).
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
a. Angka DW dibawah negatif (-) 2, maka telah terjadi autokorelasi positif.
b. Angka DW diantara negatif (-) 2 sampai positif (+) 2, maka tidak terjadi autokorelasi.
c. Angka DW diatas positif (+) 2, maka telah terjadi autokorelasi negatif.

Tabel 3
Uji Autokolerasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 161% .026 .000 2980.022 886
a. Predictors: (Constant), GROWTH SALES (X2), ROA (X1)
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)
Sumber : Data sekunder diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi karena nilai
Durbin Watson 0.886 terletak diantara -2 sampai 2, maka persamaan regresi tersebut layak.

untuk digunakan.

Pengujian Model Penelitian
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara ROA, dan Pertumbuhan
Penjualan terhadap Harga Saham. Hubungan antara variabel independent dengan variabel
dependen dalam penelitian ini dituliskan dalam persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Tabel 4
Hasil Analisis Liner Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1854.481 369.979 5.012 .000
ROA (X1) 1.047 .852 144 1.229 .223
GROWTH SALES 11.917 13.329 .104 .894 .374

(X2)

Sumber : DSumber : data sekunder diolah,2023

Berdasarkan tabel, maka didapatkan persamaan model regresi linear berganda berikut :

HS = a + B1ROA + 32 Pertumbuhan Penjualan + e

Maka, Y =1854.481 +1.047 ROA +11.917GS +e

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 1854.481. Tanda potifi artinya
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.
Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi ROA (X1)
dan Pertumbuhan Penjualan (X2) bernilai O persen atau mengalami perubahan, maka nilai
Std. Error harga saham akan naik sebesar 1854.481.
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2. Nilai koefisien regresi untuk variabel ROA (X1) yaitu sebesar 1.047. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh (tidak berlawanan arah) antara variabel ROA dan return saham.
Hal ini artinya jika variabel ROA mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya
variabel harga saham akan mengalami penurunan sebesar - 0,001 %. Dengan asumsi
bahwa variabel lainnya tetap konstan.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel pertumbuhan penjualan (X2) yaitu sebesar 11.917.
Nilai tersebut menunjukkan pengaruh (tidak berlawanan arah) antara variabel
pertumbuhan penjualan (X2) dan return saham. Hal ini artinya jika variabel pertumbuhan
penjualan (X2) mengalami kenaikan 1%, maka sebaliknya variabel return saham akan
mengalami penurunan sebesar 11.917. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap
konstan.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak antara
variabel bebas ROA dan Pertumbuhan Penjualan secara bersama-sama (simultan) terhadap
harga saham pada perusahaan sector Food and Beverages periode 2020-2022

Tabel 5
Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 17508656.360 2 8754328.181 .986 .378°
Residual 657159247.700 74 8880530.374
Total 674667904.000 76

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)
b. Predictors: (Constant), GROWTH SALES (X2), ROA (X1)

Sumber : data sekunder diolah, 2023
Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pada angka F hitung sebesar 0.986
dan nilai Sig sebesar 0.379. Jika pengujian dilakukan pada a = 5%, dfl = 2 sedangkan df2 =
74 maka F tabel nya di peroleh 3.12. Nilai F hitung > F tabel atau 0.986 < 3.12 dan nilai Sig
0.378>0.005 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara simultan antara
variabel bebas yaitu ROA (X1) dan Pertumbuhan Penjualan (X2) terhadap variabel terikat
yaitu harga saham (Y) pada industri Food and Beverages Periode 2020-2022.

Perumusan Hipotesis (Uji T)

Pada hipotesis kedua dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh secara parsial ROA dan pertumbuhan penjualan terhadap harga saham industri food
and beverage Periode 2020-2022.

Maka pengujian penelitian ini menggunakan uji t dimana Uji t digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung dengan t tabel. T tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df
= 74. Hasil diperoleh untuk nilai t tabel sebesar 1.665.

Tabel 6
Hasil Uji t
Coefficients?®
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1854.481 369.979 5.012 .000
ROA (X1) 1.047 .852 144 1.229 .223 .966 1.035

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 1, No. 6 Tahun 2024, pp. 1-13 9

~ GROWTH SALES 11.917 13.329 104 894 374 966  1.035
X2
a. Depénd?ent Variable: HARGA SAHAM (Y)
Sumber : Data sekunder diolah, 2023

Dari hasil penelitian uji t ditemukan bahwa:

1. Pengaruh ROA terhadap Harga Saham Hipotesis berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio memiliki nilai t hitung sebesar 1.229. Ini
menunjukkan bahwa t hitung < t tabel yaitu 1.229 < 1.665. Dan dilihat dari tingkat
signifikansi dalam table ROA memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.223 yang berarti
0.223 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

2. Pengaruh pertumbuhan penjualan (X2) tehadap Harga Saham Hipotesis berdasarkan hasil
pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa variable pertumbuhan penjualan (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar 0.894. Ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel yaitu 0.896
> 2,004. Dan dilihat dari tingkat signifikansi dalam tabel pertumbuhan penjualan (X2)
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.374 yang berarti 0.374 > 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
keterkaitan antara variabel bebas.
Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .161°% .026 .000 2980.022 .886
a. Predictors: (Constant), GROWTH SALES (X2), ROA (X1)
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y)

Sumber : data sekunder diolah, 2023
Pada penilitian ini nilai koefesien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar
0.000. Hal ini bahwa variabel ROA dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham
sebesar 0%. Yang artinya tidak ada pengaruh antara ROA dan Pertumbuhan terhadap Harga
Saham. Dimana 100% lainnya dpengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh ROA (X1) Terhadap Harga Saham secara parsial

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham Hipotesis berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio memiliki nilai t hitung sebesar 1.229.
Ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel yaitu 1.229 < 1.665. Dan dilihat dari tingkat
signifikansi dalam table. ROA memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.223 yang berarti 0.223
> 0,05. Hal tersebut menunjukkan H, ditolak. Karena dapat disimpulkan bahwa ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil tersebut di atas berarti besar kecilnya ROA tidak serta merta mempengaruhi tinggi
rendahnya Harga Saham. Artinya perusahaan kurang maksimal dalam pengelolaan asset untuk
menghasilkan laba, selmakin tinggi ROA tidak melmpelngarulhi tingkat Harga Saham yang
ditentukan, begitu juga sebaliknya.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Simatupang dan
Sudjiman 2020) yang mengatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap harga saham, sehingga setiap kenaikan pada ROA akan meningkatkan
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harga saham. Akan tetapi hasil peneleitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Siregar dan Farisi 2018) yang mengatakan bahwa Return On Asset tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham. Dampak yang mengakibatkan Return On Assets tidak
berpengaruh signifikan yaitu. mengindikasikan bahwa Return On Assets bukan salah satu
faktor yang mempengaruhi harga saham dan menjadi tolak ukur investor dalam mengambil
keputusan berinvestasi pada perusahaan yang akan dituju.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X2) Terhadap Harga Saham secara parsial

Pengaruh pertumbuhan penjualan (X2) tehadap Harga Saham Hipotesis berdasarkan
hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat bahwa variable. pertumbuhan penjualan (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar 0.894. Ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel yaitu. 0.896
> 2,004. Dan dilihat dari tingkat signifikansi dalam tabel pertumbuhan penjualan (X2)
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.374 yang berarti 0.374 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aura dan Efrianti 2021),
(Astuti, Rinofah dan Primasari 2022) dan (M. S. Mandaris, et al. 2023) yang menyatakan
bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap harga saham, hal ini disebabkan karena saat
tingkat penjualan tinggi atau rendah dari tahun ke tahun, tingkat pembiayaan yang di
keluarkan perusahaan juga tinggi pada tahun yang bersangkutan sehingga laba komprehensif
yang dihasilkan juga belum tentu tinggi, selain itu laba yang diperoleh perusahaan belum
tentu. digunakan untuk pembagian deviden melainkan digunakan untuk pembangunan
usaha, dengan demikian pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Pengaruh ROA dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham secara Simultan

Dalam analisis hasil tersebut, digunakan uji statistik F untuk mengevaluasi pengaruh
simultan variabel bebas (ROA dan Pertumbuhan Penjualan) terhadap variabel terikat (Harga
Saham) pada industri Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2022. F tabel yang diperoleh sebesar 3.12, sedangkan nilai F hitung sebesar 0.986.
Sebagai dasar penilaian, jika nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, maka disimpulkan
tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan. Dalam kasus ini, karena 0.986 < 3.12, yang
artinya H, diterima dan kita dapat menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh simultan
yang signifikan antara ROA dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Harga Saham.

Selain itu, hasil signifikansi (sig) sebesar 0.378 lebih besar dari tingkat signifikansi
yang ditetapkan (0.005). Nilai sig yang tinggi menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel ROA dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Harga
Saham. Dengan demikian, temuan ini mendukung kesimpulan sebelumnya bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel tersebut. Dukungan teori yang
relevan, seperti teori keuangan atau. teori pasar modal, dapat digunakan untuk menguatkan
kesimpulan ini.

SIMPULAN

1. Secara simultan, tidak ada pengaruh antara variabel bebas yaitu ROA (X1) dan
Pertumbuhan Penjualan (X2) terhadap variabel terikat yaitu Harga Saham (Y) pada
perusahaan sub sektor Food and Beverages periode 2020-2022.

2. Secara parsial, Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada perusahaan sub sektor Food and Beverages periode 2020-2022.

3. Secara parsial, Pertumbuhan Penjualan (sales growth) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Food and Beverages periode 2020-
2022
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SARAN
Dalam konteks temuan tersebut, berikut adalah beberapa saran yang dapat diusulkan
untuk pengembangan penelitian dan implikasi praktis.

1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel tambahan,
seperti faktor pasar atau. variabel lainnya yang mungkin memengaruhi harga saham
dalam industry food and beverage

2. Teliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang tampaknya tidak berpengaruh pada
harga saham untuk memahami lebih dalam

3. Memperluas periode penelitian untuk melihat perubahan tren jangka Panjang pada
pengaruh variabel terhadap harga saham

4. Mengembangkan model dengan memasukan variabel interaksi atau. variabel control
tambahan untuk memperkuat analisis dan menjelaskan potensi faktor-faktor lain.
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